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ABSTRAK
Nurtazam Nugrah (2021) :PERAN GURU MATA PELAJARAN

AL-QUR’ AN HADITS DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBACA AL-QUR’ AN SISWA
KELAS VII MADRASAH

TSANAWIYAH NURUL IKHSAN
KUALA KERITANG KECAMATAN
KERITANG

Di madrasah Nurul Ikhsan Kuala Keritang Masih ada
beberapa siswa yang belum memahami ilmu tajwid seperti
tidak bisa membedakan antara huruf vyang termasuk ke
dalam golongan ikhfa syafawi dan idzhar syafawi, Masih
terdapat Dbeberapa siswa vyang masih mengeja dalam
membaca Al-Qur’an dan Belum pas dalam menyebutkan
makhorijul huruf seperti Dalam penyebutan yang
seharusnya huruf dzal (3) menjadi huruf jim(g). Untuk
mengetahui apa peran guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa maka
dilaksanakanlah penelitian ini.

Jenis penelitian ini adalah Jjenis penelitian
kualitatif deskriptif. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah 1 orang guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas VII. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Selanjutnya data vyang terkumpul dianalisa dengan

menggunakan rumus persentase P::IVN X 100%.

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa
peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah
Nurul Tkhsan Kuala Keritang sebagai pembimbing dengan
baik, hal ini terjawab melalui perolehan Observasi kepada
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah 62.5% dan
dikategorikan baik, karena angka 62.5% terletak pada
interval 61% - 80%.

Kata kunci: Peran Guru, Kemampuan, Membaca Al-Qur’an,
Al-Qur’an Hadits

Vi



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang. Alhamdulillah, puji syukur peneliti
panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan
segala rahmat, nikmat dan karunia-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini
yang berjudul “Peran Guru Al-Qur’an Hadits Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa kelas
VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang” ini dengan baik. Sholawat serta
salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
beserta keluarga, para sahabat dan para pengikutnya
hingga akhir zaman.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
Pendidikan Agama Islam (S.Pd). dalam menyelesaikan
skripsi 1ini, ©peneliti dapat mendapatkan Dbimbingan,
bantuan, dan motivasi dari berbagai pihak. Maka dalam
kesempatan 1ini peneliti sampaikan rasa hormat dan
terimakasih kepada:

1. Bapak H. Kursani, S.Pd.I sebagai ketua yayasan STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan.
2. Bapak Syarifudin, S.Pd.I., M.Pd.I selaku ketua STAI

Auliurrasyidin Tembilahan.

vii



Para wakil ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
yaitu : Wakil Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga; M.Ridhwan, S.Pd,. M.Ed, Wakil Ketua Bidang
Administrasi Umum dan Perencanaan; H.DEddy Yusuf
Yudhyarta, S,Mn., M.Pd.TI, Wakil Ketua Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama; Dr.Ir.H.Sahruddin,M.M.
Ibu Dr. Syamsiah Nur, S.Ag., M.H.I selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Bapak
Abd.Syahid, S.Pd.I., m.A selaku Sekretaris Program
Studi Pendidikan Agama Islam

Ibu Dr. Fahrina Yustiasari Liriwari, SH.I., M.Pd
selaku dosen pembimbing yang senantiasa meluangkan
waktunya, berkenan mencurahkan perhatiannya dalam
memberikan masukan, arahan, saran, ilmunya dan yang
selalu memberikan motivasi kepada peneliti selama
bimbingan.
Bapak Syarifudin, S.Pd.I., M.Pd.I selaku Ketua
Sidang Munagasah, Bapak Nova Adi Kurniawan, S.Pd.,
M.Pd., Selaku Sekretaris Sidang Munagasah, Bapak
Drs. H.M.Ilyas.M.A., selaku Penguji I dan Bapak Abd.
Syahid, S.Pd.I., M.A selaku penguji II Sidang
Munagasah
Bapak Muhammad Yani, S.Ag., M.Pd.I Selaku Penasehat

Akademik (PA).

viii



10.

11.

12.

13.

14.

Seluruh dosen Jjurusan Pendidikan Agama Islam (PAT)
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang namanya tidak
dapat disebutkan satu persatu, terimakasih telah
memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan kepada
peneliti selama perkuliahan, semoga ilmu vyang
diajarkan dapat menjadi 1ilmu vyang bermanfaat dan
mendapatakan ridho Allah SWT.

Seluruh staf perpustakaan dan Tata Usaha (TU) STATI
Auliaurrasyidin Tembilahan.

Seluruh tenaga kependidikan di 1lingkungan STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan

Bapak Miston, S.Pd.I selaku Kepala Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang.

Terkhusus Orang tua peneliti Bapak Tamsir dan Ibu
Nurmaidah yang selalu memberikan dukungan, do’a dan
kasih sayang yang tak terhingga.

Saudara kandung peneliti Muhammad Tafsir Julizan
yang telah memberikan dukungan dan do’a.

Kepada para sahabat peneliti yang senantiasa
menemani peneliti bukan hanya ketika senang namun
juga ketika susah, yang selalu memberikan semangat
yaitu Ari Setyowati, Lina Sari, Sa’diyah, serta

teman-teman kampus khususnya lokal D jurusan



Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2017. Terima
kasih vyang tak terhingga untuk masukan, motivasi,
do’a dan segala Dbantuan vyang diberikan kepada
peneliti.

Peneliti menyadari bahwa sebagai manusia vyang
memiliki keterbatasan, tentu skripsi ini tidak luput
dari kekurangan dan kelemahan segala sisinya. Oleh
karena itu, peneliti menerima kritik dan saran dari
semua pihak, vyang tentunya menjadikan skripsi ini
menjadi lebih baik. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi
semua pihak dan Allah SWT meridhoi hasil penelitian

skripsi ini. Amiin Ya Rabbal’alamiin.
Tembilahan, 01 Oktober 2021

b\v y
AAAL /
{ ]

NURTAZAM NUGRAH
NIRM.1209.17.08157




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . . . ...ttt ittt ittt e seeeeeeeeennnnnnas i
SURAT PERNYATAAN . . . .. ittt ittt et e eaaeeeeeeeennns ii
NOTA DINAS PEMBIMBING . ... ....' ittt eeeeneenannn 111
O i iv
PERSEMBAHAN . . ...ttt ittt ittt et etaeeeeeeeenns v
1 2 vi
KATA PENGANTAR . . . .ttt it ittt et oesonsoeoeeeeeanss vii
DAFTAR TSI ... ittt ittt ittt ettt eeeaaaeennns xi
DAFTAR TABEL . . ...ttt it ttteeeeeeeeeeeeeaaaaenenns xii
DAFTAR LAMPIRAN . .. .. ittt ittt ittt tenenenenennns xiii

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ................ 1
B. Alasan Memilih Judul .................. 4
C. Penegasan Istilah .......cciiiiii... 4
D. Permasalahan ........ .00, 7
1. Identifikasi masalah ............... 7
2. Batasan masalah .............cco... 7
3. Rumusan masalah .....oieieinenenn.. 7
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian......... 8

BAB II KAJIAN TEORI

A, Peran GUTIU « ot vt vttt eteeeeeeeeeeeseeas 11
B. Strategi Pembelajaran ................ 16
C. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits ........ 17
D. Kemampuan Membaca Al-Qur’an .......... 20
E. Penelitian Yang Relevan .............. 24
F. Konsep Operasional .....uoiiieeinennnn. 32

BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian .......coueiuueeennn. 34
B. lokasi dan Waktu Penelitian.......... 34
C. Subjek dan Objek Penelitian.......... 34
D. Populasi dan Sampel .......iieiienenn.. 34
E. Teknik Pengumpulan Data .............. 35

Xi



F. Teknik Analisa Data «v.veeviiieeennn.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian......
B. Penyajian Data Hasil Penelitian......
1. Penyajian Data Hasil Observasi
2. Penyajia Data Hsil Wawancara ......
C. Pembahasan Data Hasil Penelitian.....
1. Pembahasan Data Hasil Observasi ...
2. Pembahasan Data Hsil Wawancara ....
D. Analisis Data Hasil Penelitian.......

BAB V PENUTUP
A, KesIimpuUlan «vvuereeneeenneeoneenannns
B. Saran i ittt e e e e e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPTRAN-LAMPIRAN

- Lampiran I Instrumen Penelitian)

- Lampiran II Data Hasil Penelitian)

- Lampiran III (Surat Izin Penelitian)

- Lampiran IV Surat Selesai Penelitian)

PRy

- Lampiran V (SK Penetapan Judul
Skripsi/Pembimbing)
- Lampiran VI (Dokumentasi)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii



DAFTAR TABEL

TABEL HALAMAN

IV. 1 Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang Tahun Pelajaran
2020/202 ] it e e e e e e

IV. 2 Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah

Nurul Ikhsan Kuala Keritang

Kecamatan Keritang Tahun Pelajaran

2020/ 202 ittt e e e e e e e
IV. 3 Keadaan Sarana Dan Prasarana

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan
Kuala Keritang Kecamatan Keritang
Tahun Pelajaran 2020/2021 .....ccuiieennn.

IV. 4 Keadaan Khatam Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyan
Nurul Ikhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang ......uoe i ennnnn

IV. 5 Hasil Observasi Ke 1 .....cciiiiiinnnnenn.
IV. 6 Hasil Observasi Ke 2.....c0iiiiiiiinnnnn.
IV. 7 Hasil Observasi Ke 3 ..... i,
IV. 8 Hasil Observasi Ke 4 ..... i,

IV. 9. Rekapitulasi Hasil Observasi Peran
Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Siswa Kelas VII Madrasah
Tsnawiyah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang Kecamatan Keritang..............

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tentang guru dan dunia pendidikan bisa
diibaratkan mengurut benang kusut, dari mana mulai
dan pada titik mana akan berakhirnya. Tentunya,
untuk dapat menjawab persocalan tersebut harus
dapat dilihat dari sudut pandang mana yang harus
digunakan dalam melihat guru. Suatu pendidikan
tidak akan pernah berjalan secara optimal mana
kala tidak ada peranan guru didalamnya yang secara
kontiniu berupaya mewujudkan gagasan, ide, dan
pemikiran dalam bentuk peril dan sikap vyang
terbaik dalam tugasnya sebagai pendidik.!

Pengajaran Al-Qur’an Hadits menjadi salah
satu pengajaran yang ada pada pendidikan formal
khususnya pendidikan yang berbasis Islam, seperti
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), Madrasah Aliyah (MA), SDIT, SMP IT, SMA IT

dan Perguruan Tinggi Islam (UIN,IAIN, STAIN)

! Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi. Etika Profesi Guru.

(Bandung : Alfabeta. 2014). Hlm. 46



Apabila seseorang mempunyai tingkat
membaca
Al-Qur’an vyang fasih dan lancar, maka akan
berpengaruh besar terhadap kemampuannya dalam
memahami dalil-dalil vyang diambil dari Al-Qur’an
dan Hadits yang terdapat dalam suatu mata
pelajaran. Dengan kata lain, jika  seseorang
memiliki kemampuan membaca Al-qur’an yang baik,
maka berkecenderungan mendapatkan prestasi belajar
yang baik pula.

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mulia
dan termasuk mukjizat Nabi yang terbesar. Karena
itu, sudah seharusnya Jjika seorang muslim
mempunyai kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga
keutuhan Al-Qur’an itu, dan salah satu kewajiban
tersebut adalah membacanya sesuali dengan tuntunan
ilmu tajwid.?

Melalui studipendahuluan yang penulis lakukan
melalui observasi kepada guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits, Ibu Linda, S.Pd.I pada Tanggal 03
Januari 2021 di rumah guru Mata Pelajaran Al-

Qur’anHaditsMadrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala

2 Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi. Pedoman Ilmu
Tajwid. (Surabaya : Karya Abditama. 1995). Hlm. 1



Keritang Kecamatan Keritang, penulis melihat
adanya gejala-gejla permasalahan sebagai berikut

1. Masih terdapat beberapa siswa yang masih
mengeja dalam membaca Al-Qur’an.

2. Masih ada Dbeberapa siswa vyang belum
memahami ilmu tajwid seperti tidak bisa
membedakan antara huruf yang termasuk ke
dalam golongan ikhfa syafawi dan idzhar
syafawi.

3. Belum pas dalam menyebutkan makhorijul
huruf seperti Dalam penyebutan yang
seharusnya huruf dzal (3) menjadi huruf

Berdasarkan observasi vyang dilakukan oleh
penulis, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian, maka dari itu penulis
mengambil judul penelitian “PERAN GURU MATA
PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN KELAS VII DI MADRASAH
TSANAWIYAH NURUL IKHSAN KUALA KERITANG KECAMATAN

KERITANG”



B. Alasan Memilih Judul

Penulis mengangkat judul penelitian ini

berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut

1. Penulis 1ingin mengetahui bagaimana peran
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Adanya buku-buku vyang memuat teori-teori
sebagai referensi vyang diperlukan dalam
penelitian ini.

3. Judul yang diangkat relevan dengan program
studi yang penulis tempuh yakni Pendidikan
Agama Islam.

4. Dari segi kemampuan, penulis merasa mampu
melaksanakan penelitian terhadap judul
tersebut, baik dari segi kemampuan waktu,
maupun biaya.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam
memahami judul penelitian ini, maka ditegaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut

yaitu



1. Peran Guru

Untuk mempertegas eksistensi guru,
sebagaimana tertera UU No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (pasal 1;angka
l)disebutkan bahwa :”Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak wusia dini,
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah”.’

. Al1-Qur’an Hadits

Dalam penelitian ini Al-Qur’an Hadist
yang dimaksud adalah salah satu mata
pelajaran yang ada di Madrasah Tsanawiyah
yvang memiliki maksud bahwa potensi vyang
ingin dipelihara dan dikembangkan dalam
proses pendidikan adalah aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik

sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadits.®

3Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi. Op.Cit. Hlm. 47
Ainul Yagin. Pendidikan Islam Dalam Sorotan Al-Qur’an Dan

4

Hadits.

(

Jawa Timur : Duta Media Publishing. 2015). Hlm. 39



3. Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, pengetahuan, keahlian atau
kepandaian vyang dapat dinyatakan melalui
pengukuran-pengukuran tertentu.’
4. Membaca
Membaca merupakan wujud aktivitas
kognitif melalui rangsangan yang berupa
huruf dan tanda-tanda baca lainnya yang
diterima oleh indera reseptor visual
(mata) untuk kemudian diberikan tafsiran
atau makna.®
5. Al-gur’an
Qur’an adalah kalam atau firman Allah
SWT yang diturunkan kepada Muhammad
Sallalahu ‘Alaihi Wasallam yang

pembacaannya merupakan suatu ibadah.’

SSyafaruddin, dkk. Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat.
(Medan. :Perdana Publishing. 2012). Hlm. 72

®Mohamad Surya. Strategi  Kognitif Dalam  Pembelajaran.
(Bandung : Alfabeta. 2016). Hlm 182

'Manna’ Kholil Al-Qattan. Studi Ilmu-Ilmu Qur’an. (Bogor
PT. Pustaka Litera Antar Nusa. 2001). Hlm 17



D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar Dbelakang masalah di atas,
penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah
yang ada dalam penelitian ini, vyaitu sebagai
berikut
a. Adanya beberapa siswa vyang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesual dengan kaidah ilmu tajwid
b. Kurang tertariknya siswa dalam mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an Hadits
2. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini,
maka penulis membatasi permasalahan vyang ada
dalam penelitian ini, vyaitu “PERAN GURU MATA
PEALAJARAN AL-QUR’AN HADITS SEBAGAI PEMBIMBING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
SISWA KELAS VII DI MADRASAH TSANAWIYAH NURUL
IKHSAN KUALA KERITANG KECAMATAN KERITANG”
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi serta batasan
masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah yang akan diteliti, yaitu



a. Apa peran guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan vyang 1ingin penulis capai
dalam penelitian yaitu

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an.

b. Untuk mengetahui pelaksaan pembelajaran
Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an.

c. Untuk mengetahui apa peran guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian secara teoritis diharapkan
mampu memberikan sumbangan terhadap

pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya



dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, terutama
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Penelitian ini merupakan masukan
dalam memperluas pengetahuan dan wawasan
mengenai bagaimana peran guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa.
2. Bagi Siswa
Sebagai upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.
3. Bagi Sekolah
Sebagai informasi dan bahan masukan
bagaimana peran guru Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa.
4. Bagil peneliti
Untuk menambah pengetahuan peneliti
tentang peran guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan

membaca
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Al-Qur’an siswa, dan sebagai upaya
memenuhi persyaratan dalam memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAT) Auliaurrasyidin

Tembilahan.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Peran Guru

Guru merupakan salah satu figur yang
mempunyai amanat vyang paling agung dan berat
tanggung Jjawabnya. Eksistensi guru terhadap
dekadenasi moral sangat krusial sekali, karena
baik buruknya nilai moral suatu bangsa ini
terletak pada pundak seorang guru. Dan karenanya
guru adalah sebuah title terhormat dan Dbeliau

seorang pembawa misi mulia bagi kehidupan ini.®
Keberadaan guru dalam suatu Negara sangatlah
penting, apalagi bagi bangsa yang sedang
berkembang untuk maju dan telebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah
lintasan perjalanan zaman dengan teknologi vyang
kian canggih dan segala perubahan serta pergeseran
nilai vyang cenderung memberi nuansa kepad a
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri. Semakin
tepat peran dan fungsi guru dalam menjalankan

tugasnya, semakin terjamin,

8Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi. Op. Cit. Hlm.52

11
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tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan
seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata
lain, potret wajah suatu bangsa di masa depan
tercermin dari potret guru masa kini, dan gerak
maju dinamika kehidupan akan berbanding lurus
dengan citra para guru di tengah-tengah
masyarakat.9

Profil tenaga pengajar (guru) ternyata
bervariasi, tergantung pada cara mempersiapkan dan
memandang apa yang menjadi peran dan tugas
koknya.lO

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil
yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk
lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa
membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada
saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap
orang membutuhkan orang lain dalam

perkembangannya, demikian halnya peserta

° Ibid. Hlm. 51

" Buchari Alma dkk. Guru Profesional Menguasai Metode dan
Terampil Mengajar. (Bandung : Alfabeta, 2014). Hlm. 130
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didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke
sekolah pada saat 1itu Jjuga ia menaruh harapan
terhadap guru, agar anaknya dapat Dberkembang
secara optimal.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi
yang dimiliki oleh ©peserta didik tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta
didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang
sangat mendasar. Mungkin diantara kita masih
ingat, ketika duduk di kelas 1 SD, guru-lah yang
pertama kali membantu memegang pensil untuk
menulis, ia memegang satu demi satu tangan peserta
didik dan membantunya untuk dapat memegang pensil
dengan benar. Guru pula yang memberi dorongan agar
peserta didik berani berbuat benar, dan
membiasakan mereka untuk bertanggung Jjawab
terhadap setiap perbuatannya. Guru Jjuga bertindak
sebagi pembantu ketika ada peserta didik vyang
buang air kecil, atau muntah di kelas, Dbahkan
ketika ada yang buang air besar di celana.Guru-lah
yang menggendong peserta didik ketika Jjatuh atau

berkelahi dengan temannya, menjadi perawat, dan
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lain-lain yang sangat menuntut kesabaran,
kreativitas dan profesionalisme.

Memahami uraian diatas, betapa besar Jjasa
guru dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan
para peserta didik. Mereka memiliki peran dan
fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara dan
bangsa.

Menurut Pullias dan Young, Manan, serta
Yelon dan Weinstein dalam buku karangan E. Mulyasa
yang berjudul Menjadi Guru Profesioanal
Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
mengatakan bahwa sedikitnya 19 peran guru yakni,
guru sebagi pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasehat, pembaharu (innovator), model
dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong
kreatifitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin,
pemindah kemah, pembawa cerita, aktor,emansipator,

evaluator, pengawet dan sebagai kulminator®!

Yg . Mulyasa. Menjadi Guru Profesioanal Menciptakan

Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. 2017). Hlm. 37
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Dalam penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Nurulul Ikhsan Kuala Keritang

Kecamatan Keritang, peran guru adalah sebagai

pembimbing. Guru sebagai pembimbing dapat
diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan
(journey), yang berdasarkan pengetahuan dan

pengalamannya bertanggung Jjawab atas kelancaran
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan
tidak hanya menyangkut fisik, tetapi Jjuga
perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral,
dan spiritual vyang lebih dalam dan kompleks.
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan
secara jelas. Menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang haraus ditempuh, menggunakan
petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya
sesual dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik. semua itu dilakukan berdasarkan kerja sama
yvang baik dengan peserta didik, tetapi guru
memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek
perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.
Istilah perjalanan merupakan suatu proses

belajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas

yang
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mencakup seluruh kehidupan. Analogi dari
perjalanan 1itu sendiri merupakan pengembangan
setiap aspek yang terlibat dalam proses
pembelajaran.'?

Guru berperan sebagai pembimbing bagi siswa
yvang belum memahami ilmu tajwid dan masih mengeja
dalam membaca Al-Qur’an.

. Strategi Pembelajaran

Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat
digunakan, Rowntree dalam buku Wina Sanjaya
mengelompokkan kedalam strategi penyampaian-
penemuan atau exposition-discovery learning, dan
strategi pembelajaran individual atau groups-
individual learning. Dalam penelitian ini
menggunakan strategi pembelajaran individual.

Strategei belajar individual dilakukan oleh
siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan
keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan
oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan.
Bahan pelajaran serta Dbagaimana mempelajarinya
didesain untuk Dbelajar sendiri. Contoh dari

strategi

2 1bid. Hal 37-43
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pembelajaran ini adalah belajar melalui modul,
atau belajar bahasa melalui kaset audio.®’
C. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Mempelajari Al-Qur’an Hadis bertujuan
agar peserta didik gemar membaca Al-Qur’an
dan Hadis dengan benar, serta mempelajarinya,
memahami, meyakini kebenarannya, dan
mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung
didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam
seluruh aspek kehidupan. Dengan demikian
pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki fungsi lebih
istimewa dibanding dengan vyang lain dalam hal
mempelajari Al-Qur’an.

Aspek materi ajar dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis meliputi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan vyang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompotensi vyang telah
ditentukan. Hal senada juga diungkapkan oleh Joko
Susilo, bahwa materi pembelajaran adalah pokok
yang harus dipelajari siswa sebagai sarana
pencapaian kemampuan dasar vyang akan dinilai

dengan menggunakan

®Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan. (Jakarta : Kencana. 2010). Hlm. 147-162
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instrumen yang disusun bedasarkan indikator
pencapaian belajar.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mencintai
kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran islam
sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam materi Al-Qur’an
Hadits mendorong tumbuhnya kajian tentang
pengembangan bahasa Arab'’

Adapun tujuan mempelajari Al-Qur’an Hadits
adalah sebagai berikut

1. Menumbuh kembangkan kemampuan peserta

didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
dan Hadits

2. Mendorong, membimbing dan membina

kemampuan peserta didik sehingga
menumbuhkan kegemaran untuk membaca Al-

Qur’an dan Hadits

" purniadi putra dan Idawati, Telaah Kurikulum dalam Mata

Pelajaran Al-Qur’an Hadist di  Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Ilmiah
PGMI Volume 3, Nomor 2, Desember 2017.hlm.109.
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3. Menanamkan pengertian, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam
prilaku peserta didik sehari-hari

4. Memberikan bekal pengatahuan untuk
mengikuti pendidikan pada Jjenjang yang
setingkat lebih tinggi (MTs/MA)*

Adapun ruang lingkup mata pelajaran

Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah

secara garis besar meliputi

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur
penerapan ilmu tajwid

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang
merupakan pemahman, interpretasi ayat,
dan Hadits dalam memperkaya khazanah
intelektual

c. Menerapkan 1isi kandungan ayat/hadits
yvyang merupakan unsur pengalaman nyata

dalam kehidupan sehari-hari.®'®

® Elvi Rahmi. Modul Metodologi Pengajaran Al-Qur’an Hadis.
(Yogyakarta : Deepublish. 2019). Hal. 3
' Ibid. Hal. 18
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D. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT vyang
agung, vyang dijadikan pedoman hidup oleh seluruh
kaum muslimin. Membacanya bernilai ibadah dan
mengamalkannya merupakan kewajiban yang
diperintahkan dalam agama. Seorang muslim harus
mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik

sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah.?’

Bila seseorang mendengar kata Al-Qur’an atau
Qur’an disebut, ia segera mengetahui bahwa yang
dimaksud adalah “kalam Allah” atau Kalamullah
subhananhu wa ta’ala yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Sallallahu ‘Aalaihi Wasallam membacanya
ibadah, susunan kata dan isinya merupakan
mukijizat, termaktub didalam mushaf dan dinukil
secara mutawatir.?'®

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mulia

dan termasuk mukjizat Nabi Muhammad Sallalahu

7 Acep lim Abdurohim. Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap. (Bandung

: CV Penerbit Diponegoro. 2003). Hlm. 5
18 Acep Hermawan. ‘Ulumul Qur’an. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. 2013). Hlm. 11
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‘Alaihi Wasallam terbesar. Karena itu, sudah
seharusnya jika seorang muslim mempunyai
kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga keutuhan
Al-Qur’an itu. Adapun kewajiban tersebut adalah
1. Membacanya, sesuai dengan tuntunan ilmu
tajwid
2. Memahaminya, sesuai dengan tuntunan kaidah
tafsiriyah, ushuliyyah, dan sebagainya
3. Menghayati, sesuai dengan tuntunan ilmu
batin, sehingga penghayatan itu menjadikan
pengalaman yang shaleh, terbebas belenggu
riya, sombong dan sebagainya
4. Mengamalkannya, sesual dengan ketentuan
yang berlaku, baik dari AL-Qur’an secara
langsung maupun penjabaran Nabi Muhammad
Sallalahu ‘Alaihi Wasallam melalui
Sunnahnya
5. Mendakwahkannya, yaitu menyampaikan kepada
orang lain vyang dirasa belum mengerti,
walaupun seayat, dan dalam mendakwahkan
itu jangan dinilai secara ekonomi, Jjika
diberi upah maka mau mendakwahkan, sedang
jika tidak diberi, maka tidak mau

mendakwahkan,
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tetapi nilailah dengan keikhlasan dalam arti,
jika diberi imbalan, mau menerima untuk
kepentingan sarana ibadahnya, dan Jjika tidak

diberi, maka tidak apa-apa.'’

Keutamaan membaca Al-Qur’an, Banyak
hadits yang menjelaskan keutamaan membaca Al-
qur’an diantaranya

i1y 35300 a3 Bodkl za T30 Ly ja Ladl

Hae

01551 G W e phh G Eediny oTXAEN Tha s

(P_l_w._ﬁ Sy ol gy)

Artinya: “orang vyang pandai membaca Al-
Qur’an, kelak masuk surga bersama Rasul,
sedang vyang tidak lancar (tertegun-tegun)
membacanya, maka mendapat dua pahala”. (H.R.
Bukhari Muslim)

Dengan membaca Al-Qur’an, berarti telah
melaksanakan perintah Rasulullah Sallalahu
‘Alaihi Wasallam dan tentunya akan mendapat
pahala. Dari penjelasan mengenai kemampuan

membaca Al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan

bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an adalah

1% Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfa Nawawi. Loc. Cit
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kecakapan atau keahlian membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan

ilmu tajwid.

Adapun tujuan mempelajari Qur’an Hadis adalah

sebagai berikut

a. Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an dan Hadis.

b. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan
peserta didik sehingga menumbuhkan kegemaran untuk
membaca Al-Qur’an dan Hadis.

c. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hdis
dalam perilaku peserta didik sehari-hari.

d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti
pendidikan pada Jjenjang vyang setingkat lebih

tinggi (MTs/MA) .

Sedangkan tujuan Al-Qur’an Hadis menurut Permenag

No. 20 tahun 2008 adalah
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Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik
dalam membaca, menulis, membiasakan, dan

menggemari membaca Al-Qur’an dan Hadis.

. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan

isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadis melalui

keteladanan dan pembiasaan.

. Membina dan membimbing perilaku peserta didik

dengan berpedoman pada sisi kandungan ayat Al-

Qur’an dan Hadis.?’

E. Penelitian Yang Relevan

Penelitian skripsi yang penulis angkat dengan

judul “PERAN GURU MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN

KELAS VII DI MADRASAH TSANAWIYAH NURUL IKHSAN

KUALA KERITANG KECAMATAN KERITANG” sedangkan untuk

penelitian yang relevan yaitu

1.

Jurnal
a. Rini Astutui, Jurnal “Pendidikan Usia Dini”
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca

Al-Qur’an Pada Anak Attention Deficit

20

Elvi Rahmi, Op.Cit. Hlm 1-5
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Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis
Applied Behavior Analysis” menjelasksan
tentang : pemahaman bacaan Al-Qur’an untuk
anak-anak ADD menggunakan metode Al-Barqy,
setiap anak dengan kebutuhan khusus harus
mampu membaca Al-Qur’an. Penelitian ini
diambil dari bulan Maret sampai April 2013
di SDIT Al-Kamil. Subjek adalah dua kelas 1
SD. Metode Al-Bargy dengan ABA telah
berhasil dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman baca Qur’an anak-anak ADD di SDIT
Al-Kamil, Tapos Depok. Metode ini dapat
diterapkan dalam meningkatkan dan
mengembangkan  kemampuan memahami bacaan
Qur’an.?

b. HM.Sujiono. Ps, Jurnal Serambi PTK, Volume
III, ©No.2, Desember 2016, dengan Jjudul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Dengan Metode Peer Tutoring di SMAN 2 Muara
Kelingi Kabupaten Musi Rawas” menjelaskan

tentang : metode pembelajaran Peer Tutoring

2l Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Al-Qur’an Pada Anak

Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis
Applied Behavior Analysis, Jurnal Pendidikan Usia Dini.
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yaitu metode dengan mengoptimalkan tutor
teman sebaya ternyata mengandung nilai
kebaikan sehingga membantu Guru mengajar,
dengan teman sebaya sebagai tutor,
menghilangkan perasaan takut siswa kerena
belum lancar membaca Al-Qur’an atau bahkan
sama sekali tidak bisa membaca Al-Qur’an.
Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) , dan subjek
penelitiannya siswa kelas X SMAN 2 Muara
Kelingi vyang mempunyal prestasi Dbelajar
agak rendah. Penelitian 1ini menggunakan
strategi pembelajaran metode Peer Tutoring
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
rerata penilaian tes akhir, pada pra siklus
65, siklus I = 70, dan siklus II = 77,73.
Kesimpulannya strategi pembelajaran dengan
metode Peer Tutoring dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa.?®?

22 HM. Sujiono. PS, Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca
Al-Qur’an Dengan Metode Peer Tutoring Di SMAN 2 Muara Kelingi
Kabupaten Musi Rawas, Jurnal Serambi PTK, Volume III, No. 2,
Desember 2016.
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c. Ali Muhsin, Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Volume 2, No. 2, Juni 2017 dengan judul
“Peran Guru Dalam Upaya Meningkatkan
Kualitas Baca Tulis Al 'Quran Di TPQ
Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang”
menjelaskan tentang : Tujuan penelitian
mengetahui bagaimana peran guru dalam upaya
meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur an
di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito
Jombang. Dalam baca tulis
Al-Qur an anak didik bukanlah suatu hal
yang berjalan tanpa proses, tetapi
memerlukan suatu upaya-upaya guru yang
konkrit. Hasil dari peran guru dalam upaya
peningkatan Dbaca tulis Al-Qur an sangat
memuaskan terbukti dengan adanya santri
bisa membaca Al- Qur’an dengan baik dan
benar.?’

2. Skripsi

a. Tuti Meisyaroh skripsi Institusi Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro dengan judul “Peran Guru

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

23 Ali Muhsin, Peran Guru Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Baca Tulis Al Quran Di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang,
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 2, No. 2, Juni 2017.
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Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP N 2
Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran
2019/2020” menjelaskan tentang : peran guru
PAT merupakan lembaga pertama yang
mengajarkan, mencontohkan dan membinaan bagi
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran Guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa serta
untuk mengetahui metode-metode Guru PAI dalam
meningkatkan membaca Al-Qur’an siswa. Peran
Guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an sudah berjalan cukup baik dengan
menerapkan beberapa metode yaitu

1. Apreding, yaitu mengelompokkan antara
siswa vyang sudah bisa membaca Al-Qur’an
dan yang belum bisa sama sekali.

2. Guru PAI sebagai pembimbing harus selalu
mengawasi peserta didiknya ketika BTQ
berlangsung.

3. Memeberikan materi dari yang termudah ke

yang tersulit.
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Peran vyang dilakukan oleh Guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa SMP N 2 Kotagajah, telah Dberjalan
dengan baik dan bisa dikatakan telah berhasil

dalam menjalankan program-program baru.?*

b. Evi Yulia Sari Skripsi Institusi Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro, dengan Jjudul “Peran Guru
Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Satu
Atap (Mts-SA) Darun Nasyi’in Bumi Jawa
Batanghari Nuban” menjelaskan tentang : hasil
penelitian 1ini menunjukkan bahwa guru Al-
Qur’an Hadits memiliki peran vyang sangat
penting dalam mengajarkan, membiasakan dan
membantu siswa dalam membaca Al-Qur’an di
madrasah. Faktor pendukung Guru Al-Qur’an
hadits dalam menjalankan ©perannya Dberupa
adanya program bimbingan Al-Qur’an setiap
hari yang dibimbing langsung oleh tutor dan

ustadz yang ahli dalam

2% Tuti Meisyaroh, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Smp N 2 Kotagajah
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020, (Metro, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Metro, 2020).
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bidang Al-Qur’an, adapun faktor penghambat
Guru Al-Qur’an Hadits dalam menjalankan
perannya berupa rendahnya minat membaca Al-
Qur’an pada diri siswa, kurangnya kefahaman
siswa tentang ilmu tajwid, kurangnya
perhatian, dukungan dan bimbingan orang tua
tentang pentingnya belajar membaca Al-Qur’an
maupun membiasakan anak untuk membaca Al-
Qur’an di rumah.?’

c. Miss Saeiroh Chearsae Skripsi Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan  Keguruan Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang dengan judul “Upaya
Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di SDN Purwoyoso
01 Ngaliyan Semarang” menjelaskan tentang
upaya Guru PAI dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SDN
Purwoyoso 01 Ngaliyan Semarang antara lain
meliputi beberapa kegiatan diantaranya:

1. Mengadakan tadarus surat pendek pada

awal jam pelajaran,

25 Evi Yulia Sari, Peran Guru Al-Qur’an Hadits Dalam

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Satu
Atap (Mts-SA) Darun Nasyi’in Bumi Jawa Batanghari Nuban, (Metro,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020).
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2. Mengadakan pengajian tambahan

(ekstrakurikuler), dll.

Faktor pendukung terhadap Guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
peserta didik di SDN Purwoyoso 01 Ngaliyan
Semarang, yaitu kebijakan kepala sekolah vyang
cukup mendukung, Guru PAI vyang Dberlatar
belakang khusus pendidikan Islam, motivasi
Guru yang tinggi, serta sarana dan prasarana
yang cukup lengkap. Faktor penghambat
kurangnya tenaga pengajar PAI, keterbatasan
waktu, serta kurangnya perhatian dari orang

tua dalam hal belajar membaca Al-Qur’an.?

Dari kisi-kisi 3 Jurnal dan 3 Skripsi di atas
yang membedakan dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah penulis melaksanakan penelitian
tentang Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Dalam Meningkatkan Kemampuan Memmbaca Al-Qur’an,
sedangkan subjek penelitiannya adalah Guru dan

siswa

%6 Miss Saeiroh Chearsae, Upaya Guru Pai Dalam

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di SDN
Purwoyoso 01 Ngaliyan Semarang, (Semarang, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017).
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kelas VII, dan lokasi vyang penulis lakukan
penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan

Kuala Keritang Kecamatan Keritang.

F. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah “konsep yang
dibangun dari Teori-teori vyang digunakan untuk
menjelaskan variabel-variabel yang akan
diteliti.?’

Pada penelitian ini menggunakan teori E.
Mulyasa tentang peran guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Konsep operasional untuk variabel dengan
indikator peran guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an yaitu sebagai berikut
Peran guru sebagail pembimbing

1. Guru merumuskan tujuan dengan jelas

2. Guru menetapkan waktu pembelajaran

3. Guru menetapkan materi yang akan

dipelajari

4. guru menggunakan buku pedoman pembelajaran

5. Guru membimbing peserta didik dalam

membaca Al-Qur’an

27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,

(Jakarta : Prennada Media Group, 2010), hlm 57.
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6. Guru menilai kelancaran ©peserta didik

setelah proses belajar mengajar
. Guru memberikan Dbantuan kepada ©peserta
didik dalam mengatasi masalah yang

dihadapi peserta didik.



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kualitatif deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian 1ini dilaksanakan di
MTs Nurul TIkhsan Kuala Keritang Kecamatan
Keritang selama tiga bulan, dimulai pada
tanggal 09 April 2021 sampai dengan 09 Juli
2021
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs Nurul Ikhsan
Kuala Keritang sedangkan objek penelitinan
adalah kemampuan membaca Al-Qur’an siswa Di
MTs Nurul TIkhsan Kuala Keritang Kecamatan
Keritang.
D. Populasi dan Sampel
Populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik

34
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?®

Populasi dalam penelitian ini adalah 1
orang guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
Madrasah nurul Ikhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang.

Sampel adalah bagian kecil dari anggota
populasi vyang di ambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya
secara representatif.?’

Karena dalam penelitiani ini populasinya
di bawah 100 maka sampel vyang digunakan
adalah sampel Jjenuh vyakni seluruh populasi
adalah sampel dari penelitian ini.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap

suatu obyek yang diteliti baik

28 gsugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D. (Bandung : Alfabeta. 2016). Cet ke-24. Hlm. 215

2 Djama’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian

Kualitatif. (Bandung : Alfabeta. 2014). Hlm. 46
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secara langsung maupun tidak langsung

untuk memperoleh data yang Tharus

dikumpulkan dalam penelitian.?’

. Wawancara

Wawancara merupakan slah satu
cara untuk mengumpulkan data adalah
dengan Jjalan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan kepada subyek
penelitian instrument 1ini digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai
fakta, keyakinan, perasaan, niat, dan

sebagainya.?!

. Dokumentasi

Dokumen berkenaan dengan
peristiwa atau momen atau kegiatan
yang telah lalu, yang padanya mungkin
dihasilkan sebuah informasi, fakta
dan data vyang di inginkan dalam

32

penelitian. Peneliti mengguankan

metode ini dengan cara

30 1pid. ,

31

hlm.

105

Paizaluddin,dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas

(Bandung Alfabeta. 2016). Hlm. 130
*Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung
Alfabeta. 2015). Hlm. 93
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menyelidiki dokumen, buku, majalah,
catatan harian yang dapat memberikan
keterangan penelitian vyang berkaitan
dengan profil sekolah dan lain
sebagainya mengenai MTs Nurul Ikhsan
Kuala Keritang Kecamatan Keritang.
F. Tehnik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan vyang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.>®
Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pengumpulan data kualitatif,
penelitian yang dilakukan ini hanya memiliki

1 variabel.

3sugiyono. Op. Cit. Hlm. 244
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Untuk menganalisis data vyang telah
terkumpul digunakan analisa statistik dengan
rumus sebagai berikut:

a. Rumus prosentase

P = X 100%
Ket
P = angka prosentase yang diberi
F = Frekuensi dari jawaban
N = Jumlah responden
Sehingga dapat ditentukan dengan

presentase sebagai berikut

a. 81 - 100 % = sangat baik

b. 61 - 80 % = baik

c. 41 - 60 % = kurang baik

d. 21 - 40 % = tidak baik

e. 0 - 20 $ = sangat tidak baik.**

¥Riduwan. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan
Dan Peneliti Pemula (Bandung : Alfabeta, 2011). hlm. 89.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang
Secara rinci Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan

Kuala Keritang adalah sebagai berikut

. Status akreditasi

. Tahun akreditasi

39

a. Nama madrasah : MTs. Nurul Ikhsan
. Nomor statistik madrasah 121214040040
. Alamat Sei. Beringin
Jaya
. Desa/kelurahan Kuala Keritang
. Kecamatan Keritang
. Kabupaten Indragiri Hilir
. Provinsi Riau
. Kode pos 29274
. Nomor telpon/HP 081371829124
. Tahun pendirian madrasah 1991
. Penyelenggara madrasah Yayasan
. Status madrasah Swasta

Terakreditasi B

2015
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p. Nama komite : H. Dg. Maggassing

g. Lokasi sekolah : Pedesaan

2.Visi, dan Misi Madrasah Tsanawiyah Nurul TIkhsan

Kuala Keritang
a. Visi
Terwujudnya lulusan vyang berprestasi
berbasis Imtag dan Iptek, dan berakhlak
mulia.

b. Misi

e Meningkatkan sistem pembelajaran yang
kreatif, inovatif dan berbasis Imtag dan
Iptek

e Terciptanya suasana agamis di seluruh
kehidupan madrasah

e Meningkatkan hubungan yang harmonis
warga madrasah dengan warga masyarakat

e Meningkatkan kesadaran warga madrasah

yang patuh, bertanggung Jjawab,
demokratis, dan memilii wawasan
kebangsaan.

. Keadaan Guru Marasah Tsanawiyah Nurul TIkhsan
Kuala Keritang

Table IV. 1
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Keadaan Guru Di Madrasah Tsanawiyah Nurul

Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang Tahun

Pelajaran 2020/2021

NO Nama Guru Tempat/Tgl. L/P| Jabatan
Lahir
1 Miston, S.Pd. Pualau Kijang, L Kepala
I 01-06-1978 Sekolah
2 Halmudin Pulau Kijang, L Bendahara
00-00-1978
3 Budi Tegu Paret Rahmat, L Waka
Setiawan, S.Pd | 10-05-1978 Kurikulum
4 M. Idris, SE Kuala Keritang, L
23-03-1981
5 Hermansyah, Sei. Kerang, 17-|L Saspras
S.Pd. I 08-1986
6 Agus Salim, S. |Kotabaru, 17-08- |L Waka
Pd.I 1986 Kesiswaan
7 Dewi Susanti. Kuok Kab. P Wali Kelas
A.Ma Kampar, 06-10- IX
1979
8 Linda, S.Pd.I Kotabaru, 18-08- | P Wali Kelas
1985 VII
9 Nurul Kayyimah | Pl. Kijang, 17- p
07-1986
10 | Marwiyah, Pulau Kijang, P
S.Pd.I 10-03-1975
11 | Masrawati, Kuala Keritang, P Wali Kelas
S.Ag 12-07-1984 VIII
12 | Saddiyah. Pulau Kijang, P
S.Sos. I 10-03-1983
13 | Awaluddin Kuala Keritang, L Tata Usaha
12-07-1984 (TU)
14 | Ahmad Jailani, | Pasar Kembang, P
S.Pd 13- 04-1989
15 | Hasmiati, S.Pd | Kotabaru, 01-06- |P
1993
Sumber Data Dokumentasi Data Guru Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang Kecamatan Keritang

Tahun Pelajaran 2020/2021.




. Keadaan siswa

Siswa

Tsanawiyah

yang

Nurul

menuntut

ilmu

Ikhsan

Kuala

di
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Madrasah

Keritang

Kecamatan Keritang secara keseluruhan berjumlah

103 orang

siswa.

Keadaan

siswa

digambarkan dalam table di bawah ini

Tabel IV. 2

tesebut

Keadaan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Nurul

Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang Tahun

Pelajaran 2020/2021

Jenis Kelas Kelas Kelas
Jumlah
Kelamin VII VIII IX
Laki-laki 14 26 17 57
Perempuan 14 13 19 46
JUMLAH 103
Sumber Data Dokumentasi Data Siswa Madrasah

Tsanawiyah Nurul
Kecamatan

Keritang

Ikhsan

Kuala

Keritang

Tahun Pelajaran 2020/2021.
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5. Kurikulum

Kurikulum mata pelajaran Madrasah Nurul
Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang yang
digunakan adalah kurikulum K13, yakni kurikulum

yang melakukan penyedrhanaan dan tematik

integrasi. Kurikulum ini bertujuan untuk
mendorong peserta didik mampu lebih dalam
melakukan observasi, bertanya, dan

mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau
mereka ketahui setelah mengetahui atau menerima
pelajaran dan diharpkan siswa memiliki sikap,
keterampilan, dan pengetahuan Jjauh lebih
produktif sehingga nantinya memiliki masa depan
vag lebih baik dimasa yang akan datang.
. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen
pokok vyang sangat menunjang pendidikan guna
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tanpa sarana dan ©prasarana Yyang memadai,
pendidikan tidak dapat memberi hasil vyang
maksimal. Kegiatan proses belajar mengajar akan
sukses apabila ditunjang dengan sarana dan

prasarana pendidikan
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yang memadai dan sesuai dengan jenjang
pendidikan yang bersangkutan.

Madrasah Tsanawiyah Nurul TIkhsan Kuala
Keritang Kecamatan Keritang memiliki beberapa
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar
yvang dapat dilihat pada table di bawah ini

Tabel IV. 3
Keasdaan Sarana Dan Prasarana di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala Keritang

Kecamatan Keritang Tahun Pelajaran 2020/2021

NO Jenis Barang Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1 buah
2 Ruang Tata Usaha 1 buah
3 Ruang Majelis Guru 1 buah
4 Ruang Kelas 4 buah
5 Laboraturium 1 buah
6 Ruang UKS 1 buah
7 Perpustakaan 1 buah
8 Lapangan Sekolah 1 buah
Sumber Data : Dokumentasi Data Sarana dan

Prasarana Madrasah Tsanawiyah
Nurul TIkhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang Tahun
Pelajaran 2020/2021.




Tabel IV. 4
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Keadaan Khatam Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala Keritang

Kecamatan Keritang

NO NAMA KHATAM BELUM
1 | Diki Ferdiansyah v

2 | Hadi Purnomo v

3 | Heri Safrizal v

4 | Ilham Ridwansyah v
5 | Indra v

6 | Khafsatul Naila v

7 | Khusnul Khotimah v

8 |M. Galang Saputra v

9 | Marhamah v

10 | Marwah v

11 | Mei Tria Anggila v
12 | Misnawati v

13 | Muhammad Hafiz Abiyyu v

14 | Muhammad Subhan v

15 | Nila Sari v

16 | Nurhikmah v

17 | Pirda Sari v

18 | Rangga Tahta Adi Raja v
19 | Raodah v

20 | Risman v

21 | Risna Pebriyani v

22 | Sisi Pibrianti v

23 | Suhaimah v

24 | Sukmawati v

25 | Susanti v

26 | Tara v

27 | Tomi v

28 | Zulfa Azkiya v

Sumber Data : Dokumentasi Data siswa khatam

Al-Qur’an Madrasah Tsanawiyah
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Nurul TIkhsan Kuala Keritang
Kecamatan Keritang Tahun
Pelajaran 2020/2021.
Penyajian Data Hasil penelitian
. Penyajian Data Hasil Observasi
Dalam penelitian 1ini observasi dilakukan
kepada 1 orang Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang Kecamatan Keritang. observasi dilakukan
oleh penulis sebanyak 4 (empat) kali. Data hasil
observasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel

dibawah ini



Tabel IV. 5

Hasil Observasi Ke 1
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Nama Linda, S.Pd
Jabatan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits

Hari/tanggal : 30 April 2021

Tempat

Kuala Keritang

Observasi ke : 1

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan

Alternatif
NO Aspek Yang Diobservasi Jawaban
Ya Tidak
1. | Guru merumuskan tujuan dengan 4
jelas
2. | Guru menentukan waktu pembelajaran 4
3. | Guru menetapkan materi vyang akan v
dipelajari
4. | Guru menggunakan buku pedoman
pembelajaran v
5. | Guru membimbing peserta didik 4
dalam membaca AL-Qur’an
6. | Guru menilai kelancaran peserta
didik setelah proses belajar v
mengajar
7. | Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam mengatasi 4
masalah yang dihadapi peserta
didik.
Jumlah 7
F 7 0
P 100% 0%

Tabel diatas diketahui bahwa hasil observasi

tentang peran guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah

Nurul
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Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang,

menggunakan rumus

P =— X 100%

F
N
Selanjutnya alternativ jawaban YA diberi skor

1, untuk alternative jawaban TIDAK diberi skor O,

sehingga didapatkan

F = YA =7xXx1=7
F = TIDAK =0X0=0
N =7

Maka P =— X 100%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa vyang menjawab “YA” sebanyak 7
dengan hasil presentase sebesar 100% yang termasuk
pada kategori “sangat Baik” Karena berada pada

interval 81%-100%.



Tabel IV. 6

Hasil Observasi Ke 2
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Nama Linda, S.Pd
Jabatan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits

Hari/tanggal : 28 Mei 2021

Tempat

Kuala Keritang

Observasi ke : 2

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan

tentang peran guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah

Nurul

Alternatif
NO Aspek Yang Diobservasi Jawaban
Ya Tidak
1. | Guru merumuskan tujuan dengan
jelas v
2. | Guru menentukan waktu pembelajaran 4
3. | Guru menetapkan materi vyang akan 4
dipelajari
4. | Guru menggunakan buku pedoman
pembelajaran v
5. | Guru membimbing peserta didik 4
dalam membaca AL-Qur’an
6. | Guru menilai kelancaran ©peserta
didik setelah proses belajar v
mengajar
7. | Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam mengatasi 4
masalah yang dihadapi peserta
didik.
Jumlah 7
F 7 0
P 100% 0%
Tabel diatas diketahui bahwa hasil observasi
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Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang,

menggunakan rumus

Selanjutnya alternativ jawaban YA diberi skor
1, untuk alternativ Jjawaban TIDAK diberi skor O,

sehingga didapatkan

F = YA =7X1=7
F = TIDAK =0X0=0
N =7

Maka P == X 100%

100

0\©

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa yang menjawab “YA” sebanyak 7 dengan
hasil ©presentase sebesar 100% vyang termasuk pada
kategori “Sangat Baik” Karena berada pada interval 81%-

100%.



51

Tabel IV. 7

Hasil Observasi Ke 3

Nama : Linda, S.Pd

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits

Hari/tanggal : 04 Juni 2021

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan

Kuala Keritang
Observasi ke : 3

Alternatif
NO Aspek Yang Diobservasi Jawaban
Ya Tidak
1. | Guru merumuskan tujuan dengan v
jelas
2. | Guru menentukan waktu pembelajaran 4
3. | Guru menetapkan materi vyang akan v
dipelajari
4. | Guru menggunakan buku pedoman
pembelajaran v
5. | Guru membimbing peserta didik 4

dalam membaca AL-Qur’an

6. | Guru menilai kelancaran peserta
didik setelah proses belajar v
mengajar

7. | Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam mengatasi 4
masalah yang dihadapi peserta
didik.
Jumlah 7
F 6 1
P 71.42% | 28.57%

Tabel diatas diketahui bahwa hasil observasi
tentang peran guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah

Nurul
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Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang,

menggunakan rumus

P =— X 100%

Lil
N
Selanjutnya alternativ jawaban YA diberi skor

1, untuk alternativ Jjawaban TIDAK diberi skor O,

sehingga didapatkan

F = YA =6X1=6
F = TIDAK =1X0=0
N =7

Maka P == X 100%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa yang menjawab “YA” sebanyak 6 dengan
hasil presentase sebesar 85.71% vyang termasuk pada
kategori “ Sangat Baik” Karena berada pada interval

81%-100



Tabel IV. 8

Hasil Observasi Ke 4

Nama Linda, S.Pd
Jabatan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits

Hari/tanggal : 11 Juni 2021

Tempat

Kuala Keritang

Observasi ke : 4

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan
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Alternatif
NO Aspek Yang Diobservasi Jawaban
Ya Tidak
1. | Guru merumuskan tujuan dengan
jelas v
2. | Guru menentukan waktu pembelajaran
v
3. | Guru menetapkan materi vyang akan v
dipelajari
4. | Guru menggunakan buku pedoman
pembelajaran v
5. | Guru membimbing peserta didik 4
dalam membaca AL-Qur’an
6. | Guru menilai kelancaran peserta
didik setelah proses belajar v
mengajar
7. | Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam mengatasi 4
masalah yang dihadapi peserta
didik.
Jumlah
F 6 1
P 85.71% | 14.28%
Tabel diatas diketahui bahwa hasil observasi

tentang peran guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah

Nurul
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Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang,

menggunakan rumus

P =— X 100%

Lil
N
Selanjutnya alternativ jawaban YA diberi skor

1, untuk alternative jawaban TIDAK diberi skor O,

sehingga didapatkan

F = YA =6X1=6
F = TIDAK =1X0=0
N =7

Maka P == X 100%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa yang menjawab “YA” sebanyak 6 dengan
hasil presentase sebesar 85.71% vyang termasuk pada

ANY

kategori Sangat Baik” Karena berada pada interval

81%-100%.
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2. Penyajian Data Hasil Wawancara

Untuk mendukung data hasil observasi, penulis
melakukan wawancara kepada responden. Adapun hasil

wawancara tersebut adalah sebagai berikut

a. Apakah ibu merumuskan tujuan pembelajaran
dengan jelas?

Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan
diatas, penulis mengutarakannya kepada ibu
Linda, pada hari Jum’at tanggal 30 April
2021. Dalam hal ini beliau memberikan
penjelasan sebagai berikut

“va, sebelum memulai pembelajaran, kita
harus merumuskan apa tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan, dan tujuan pembelajaran
tersebut harus dikemukakan kepada siswa
sebelum dimulainya pembelajaran agar
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut”. °°

b. Kapankah ibu menetapkan waktu pembelajaran?

Untuk mengetahui Jjawaban dari
pertanyaan diatas, ©penulis mengutarakannya
kepada ibu Linda. Penjelasan yang didapat

dari beliau pada hari Senin tanggal 3 Mei

2021 adalah sebagai berikut

® Wawancara penulis dengan ibu Linda, Jum’at, 30 April 2021.
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“untuk menentukan waktu pembelajaran
itu sudah dijadwalkan dari pihak sekolah, dan
telah disepakati oleh kepala sekolah dan

guru-guru dan durasi waktu pembelajaran Jjuga

sudah ditentukan”.?3®

Apakah ibu menetapkan materi vyang akan
dipelajari?

Untuk mengetahui Jjawaban dari
pertanyaan di atas, penulis juga
mengutarakannya kepada ibu Linda pada hari
Senin tanggal 3 Mei 20201. Penjelasan yang

diberikan oleh beliau adalah saebagai berikut

“materi harus ditetapkan sebelum
peroses belajar mengajar dilaksanakan agar

guru juga bisa mempelajarinya terlebih dahulu

sebelum mengajarkannya kepada siswa”.>’

Apakah ibu menggunakan buku pedoman
pembelajaran?

Pada hari Sabtu 8 Mei 2021 pertanyaan
diatas diutarkan penulis kepada ibu Linda.
Penjelasan yang diberikan oleh beliau adalah
sebagi berikut

“va, saya menggunakan buku pedoman

pembelajaran seperti yang kami gunakan saat
ini yaitu buku kurikulum 2013 dan untuk lebih

*® Wawancara penulis dengan ibu Linda, Senin 3 Mei 2021.
¥ Wawancara penulis dengan ibu Linda, Senin, 3 Mei 2021.
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mandala saya menggunakan buku pedoman ilmu
tajwid”.>®

Bagaimanakah cara i1bu membimbing peserta
didik untuk membaca Al-Qur’an sesuai dengan
pedoman ilmu tajwid?

Pada hari Sabtu tanggal 8 Mei 2021
pertanyaan tersebut diutarakan penulis kepada
ibu Linda. Penjelasan vyang didapat dari
beliau adalah sebagi berikut

“yang pertama dalam melaksanakan proses
belajar mengajat mengenai membaca Al-Qur’an,
terlebih dahulu saya membaca barulah diikuti
oleh pesertadidik, kemudian setealh selesai
saya meminta mereka satu persatu membaca

surah yang telah dipelajarinya”.>’

Apakah ibu menilai kelancaran peserta didik
dalam membaca Al-Qur’an?

Pada hari Kamis tanggal 3 Juni 2021
pertanyaan tersebut diutarakan penulis kepada
ibu Linda. Penjelasan yang didapat dari
beliau adalah sebagi berikut

“va, setelah mereka membaca surah yeng
telah dipelajari satu persatu, maka saya

menilainya dan dapatlah dilihat siswa vyang
kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an”.?’

*® llawancara penulis dengan ibu Linda, Sabtu, 8 Mei 2021.

¥ Wawancara penulis dengan ibu Linda, Sabtu, 8 Mei 2021.

“ Wawancara penulis dengan ibu Linda, Kamis, 3 Juni 2021.
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g. Apakah ibu memberikan bantuna kepada peserta

didik dalam mengatasi masalah yang
dihadapinya dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits?

Untuk mengetahui Jjawaban dari

pertanyaan diatas, penulis mengutarakannya
kepada ibu Linda. Penjelasan yang didapat
dari beliau pada hari Jum’at tanggal 11
Juni 2021 adalah sebagi berikut
“va, tentu ketika mereka menghadapi
masalah seperti, kurang lancarnya dalam
membaca Al-Qur’an, maka saya lebih
menekankan kepada siswa tersebut dalam
membaca Al-Qur’annya agar datang kerumah
saya supaya aktu belajarnya lebih lama”.*!
Pembahasan Data Hasil Penelitian
Pembahasan Data Hasil Obsrvasi
Untuk melakukan analisa terhadap data hasil
observasi, terlebih dahulu penulis melakukan

rekapitulasi sebagaimana yang digambarkan dalam

tabel di bawah ini.

" Wawancara penulis dengan ibu Linda, Jum’at, 11 Juni 2021.
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Rekapitulasi Hasil Observasi Peran Guru Al-Qur’an
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Hadits Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Al-Q ur’an Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang

No

Aspek Yang
Diobservasi

Hasil Observasi

Ya Tidak

Jumlah

P F P

F P

merumuskan
dengan

Guru
tujuan
jelas

50% 1 50%

4 100%

Guru menentukan
waktu

pembelajaran

25

o°
i

75

o\

4 100%

Guru menetapkan
materi yang akan
dipelajari

100% 0 0

o°

4 100%

Guru

menggunakan

buku pedoman
pembelajaran

100% 0 0

o°

4 100%

Guru
peserta
dalam
AL-Qur’an

membimbing
didik
membaca

4 100%

Guru menilai
kelancaran

peserta didik
setelah proses
belajar mengajar

50

o°
(@]

50

o\

4 100%

Guru memberikan
bantuan kepada
peserta didik
dalam mengatasi
masalah yang
dihadapi peserta
didik.

100% 0 0%

4 100%

Jumlah

30

62,5% 2

48 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil
observasi keseluruhan adalah 20 kali Ya dengan
presentase 62,5% dan 2 kali Tidak dengan

presentase 4.16%.

Selanjutnya hasil observasi Ya di beri skor

0. Maka didapat hasil sebagai berikut

Ya 30 X 1 = 30

Il
N

Tidak X 0

[
o

Jumlah Total = 30
Sehingga, F = 30, sedangkan
N = Jumlah Populasi X jumlah aspek yang

diobservasi X jumlah observasi X skor

tertinggi

1 X7X4X1

= 28

Untuk mengetahui peran guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa Kelas VII Madrasah

Tsanawiyah Nurul
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Ikhsan Kuala Keritang Kecamatan Keritang,

digunakan rumus

p =£ N x 1002
p =3—Z N X 100%
= 62,5%

Dengan demikian, peran guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas VII Madrsah
Tsanawiyah Nurul TIkhsan Kuala Keritang Kecamatan
Keritang, mencapai angka 62,5% dan dikategorikan

baik, karena angka 62,5% terletak pada interval

Pembahasan Data Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara vyang telah dilakukan

penulis dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut

Sebeleum memulai pembelajaran Guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah Tsnawiyah
Nurul Tkhsan Kuala Keritang terlebih dahulu

merumuskan tujuan pembelajaran dan menyampaikannya
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kepada siswa sebelum dimulainya proses belajar

mengajar.

Sebagi pembimbing Guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits Madrasah Tsnawiyah Nurul TIkhsan
Kuala Keritang melaksanakan proses belajar
mengajar membaca AL-Qur’an, maka terlebih dahulu
guru lah yang membacanya kemudian barulah diikuti
oleh peserta didik, setelah selesai guru meminta
peserta didik untuk membaca Al-Qur’an dengan surah
yvang telah dipelajarinya. Kemudian guru menilai
kelancaran peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
dan dapatlah dilihat mana peserta didik yang belum
lancar dalam membac Al-Qur’an. Sebagai pembimbing
guru memberikan bantuan kepada peserta didik yang
menghadapi masalah seperti masih mengeja dalam
membaca Al-Qur’an atau belum lancar dalam
membacanya maka guru menekankan kepada peserta
didik tersebut untuk datang kerumahnya sehingga
lebih banyak waktu wuntuk belajar membaca Al-

Qur’an.
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Analisa Data Hasil Penelitian

Dari data hasil observasi dapat dilakukan
analisa bahwa peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits Madrasah Tsnawiyah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang Kecamatan Keritang, mencapai angka 62,5%
dan dikategorikan baik, karena angka 62,5%
terletak pada interval 61% - 80%.

Sedangkan dari hasil wawancara dapat
dianalisa Dbahwa faktor - faktor vyang dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas VII Madrasah Tsnawiyah Nurul TIkhsan Kuala
Keritang tidak terlepas dari peran seorang guru
dalam mendidik, mengajar dan khususnya
membimbing, siswanya untuk tetap semangat dalam
belajar agar siswa benar - Dbenar memperoleh

pengetahuan dan tercapainya tujuan pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhsan Kuala Keritang
menjalankan peran sebagai pembimbing yang
membimbing peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’annya. Sebagai
pembimbing guru Jjuga membantu peserta didik
dalam menghapai masalahnya. Sebagai pembimbing
yvang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung Jawab atas kelancaran suatu
perjalanan, yang dalam hal ini istilah
perjalanan tidak hanya menyangkut fisik, tetapi
juga perjalanan mental, emosional, kreativitas,
moral, dan spiritual vyang 1lebih dalam dan
kompleks.

Dengan demikian peran guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits Madrasah Nurul Ikhsan Kuala
Keritang sebagai pembimbing dengan Dbaik, hal
ini terjawab melalui hasil ©observasi vyaitu

masuk pada

64
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kategori angka 62,5% yang terletak pada interval
61% - 80%.

1. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
dengan cara

a. Guru membaca Al-Qur’an terlebih dahulu
kemudian di ikuti oleh peserta didik,

b. Guru memberikan penilaian terhadap
kelancaran membaca Al-Qur’an siswa,

c. Guru memberikan Dbantuan kepada siswa
yang menghadapi kesulitan dalam membaca
AL-Qur’an dengan cara mendatangkan ke
ruhamnya.

2. Saran

Adapun saran yang 1ingin penulis sampaiakan
dalam penelitian ini adalah sebagi berikut

a. Kepada guru hendaknya menciptakan suasana
belajar vyang menyenangkan agar siswa selalu
tertarik umtuk menggali pengetahuannya tentang
ilmu tajwid dalam mebaca Al-QUr’an.

b. Kepada siswa hendaknya terus belajar tentang

ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an, karena
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mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain
dan agar dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah tajwidnya.

. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya
menyempurnakan penlitian ini, kerena penulis
sadari bahwa dalam penelitian ini masih

terdapat banyak kekurangan.
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